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ABSTRAK 

 
MUHAMMAD ROYKHAN DWIDASA RAMADHAN. Potensi Tumbuhan 

Akumulator Yang Diinokulasi Dark Septate Endophyte Untuk Tujuan Fitomining 

Emas. Dibimbing oleh HAMIM, SURONO, dan AWALINA SATYA. 

Fitomining merupakan metode ekstraksi logam mulia menggunakan 

tumbuhan hiperakumulator. Amaranthus spinosus dan Jatropha curcas merupakan 

contoh tumbuhan yang memiliki kemampuan akumulasi logam berat. Cendawan 

dark septate endophyte (DSE) adalah jenis cendawan yang mampu 

mempertahankan inang tumbuhan dalam kondisi cekaman logam berat dan 

meningkatkan akumulasi logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi cendawan DSE terhadap morfofisiologi dan kemampuan 

akumulasi emas dari A. spinosus dan J. curcas yang ditanam pada media tailing 

tambang emas. Percobaan dilakukan terhadap tanaman berumur 30-45 hari yang 

ditanam dengan menggunakan rancangan acak lengkap tiga faktor. Faktor tersebut 

adalah tanaman, DSE, dan media. Parameter yang dianalisis adalah parameter 

morfologi, fisiologi, dan kemampuan fitomining. Cekaman tailing tambang emas 

tidak memengaruhi panjang tajuk, diameter batang, panjang akar, jumlah daun A. 

spinosus dan J. curcas, tetapi dapat menurunkan bobot kering secara signifikan. 

Inokulasi cendawan DSE-GS3 meningkatkan translokasi emas pada tajuk, 

sedangkan DSE-S14 cenderung meningkatkan akumulasi emas pada akar. Potensi 

fitomining A. spinosus tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa DSE, sedangkan 

potensi fitomining J. curcas tertinggi terdapat pada perlakuan inokulasi S14.  

Kata kunci: Amaranthus spinosus, cendawan, Jatropha curcas, morfofisiologi, dan 

tailing  



 ABSTRACT 

 
MUHAMMAD ROYKHAN DWIDASA RAMADHAN. Potential of Accumulator 

Plants Inoculated with Dark Septate Endophyte for Gold Phytomining Purposes. 

Supervised by HAMIM, SURONO, dan AWALINA SATYA. 

 

Phytomining is a method of extracting valuable metals using 

hyperaccumulator plants. Amaranthus spinosus and Jatropha curcas are examples 

of plants that have heavy metal accumulation abilities. Dark septate endophyte 

(DSE) is a type of fungus that capable to maintain plant hosts under heavy metal 

stress conditions and increase heavy metal accumulation. This study aims to 

determined the effect of DSE fungus application on the morphophysiology and gold 

accumulation ability of A. spinosus and J. curcas planted in gold mine tailings 

media. The experiment was conducted on 30-45 days old plants grown using a 

completely randomized design with three factors. These factors are plants, DSE, 

and media. The parameters analyzed were morphological parameters, physiology, 

and phytomining ability. Gold mine tailings stress did not affect the length of the 

shoot, stem diameter, root length, number of leaves of A. spinosus and J. curcas, 

but significantly reduced dry weight. Inoculation of DSE-GS3 fungi increased gold 

translocation in the shoots, while DSE-S14 tended to increase gold accumulation in 

the roots. The highest phytomining potential of A. spinosus was found in the 

treatment without DSE, while the highest phytomining potential of J. curcas was 

found in the S14 inoculation treatment. 

 

Keyword: Amaranthus spinosus, fungi, Jatropha curcas, morphophysiology, and 

tailing 
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